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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan factor kunci keberhasilan dalam pembangunan suatu
bangsa. Menurut (KBBI), pendidikan adalah proses belajar di mana setiap individu
memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang lebih tinggi tentang beberapa objek
tertentu. Dalam kurikulum 2013 pembelajaran IPA adalah jenis pembelajaran aktif
yang melibatkan siswa secara aktif mencari dan mengembangkan pengetahuan.
Tujuan pendidikan tak lain adalah untuk meningkatkan potensi daya pikir dan

pengembangannya oleh setiap anak. Menurut (Indra,2014) Kreativitas adalah
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tidak banyak memakan biaya karena menggunakan bahan sederhana. Alat peraga
yang dikembangkan diharapkan agar dapat memberikan arahan materi yang sedang
dipelajari. Alat peraga merupakan bagian dari media pembelajaran yaitu segala
bentuk benda yang disediakan guna memperagakan materi pelajaran (Yaumi,
2018:9). Dalam penelitian ini alat peraga yang digunakan bentuknya sederhana,
yang berfungsi untuk memperjelas pokok bahasan dan tujuan disampaikan oleh
guru agar siswa mampu menguasai materi yang diajarkan lebih praktis. Di dalam

pembelajaran ipas yang menegnai materi sistem eprnapsan manusia,dan untuk
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peserta didik terhadap ilmu penget n, Melalur aktivitas memahami perinsip
IPAS pada Sekolah Dasar, maka hal yang berpegangan berlaku dalam alam
menyerupai sifat-sifat benda, perubahan materi, hubungan antara benda, dan siklus
air yang ditujukan untuk meraih hasil belajar sesuai dengan KKM. Selain itu materi
pembelajaran pada IPAS juga sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari. Maka
dari itu pelajaran IPAS menjadi sebuah mata pelajaran wajib di tingkat SD.
Berdasarkan hasil observasi pada penelitian ini, peneliti ingin mendalami

kegiatan menggunakan alat peraga bagi sibswa sekolah dasar dalam pembelajaran



IPAS yang berkaitan dengan kreativitas siswa. Alat peraga ini cocok digunakan
untuk pembelajaran saintifik, khususnya bahan ajar tentang sistem pernapasan
manusia, karena melalui mekanisme kerjanya. Permudah siswa untuk membedakan
antara pernapasan dada dan pernapasan perut. Dilaksanakannya judul penelitian
“Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia
Di Mata Pelajaran Ipas Kelas V SD Negeri 104219 Tanjung Anom”.

1.2 Indentifikasi Masalah
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Berdasarkan seju hmla.hﬁrlg dlldr\’cl[rk , masalah yang menjadi

fokus dalam penelitian adalah kurangnya pengetahuan tentang pengunaan

alat peraga IPAS. Pengetahuantentang lang penggunaan alat peraga penting
untuk dimiliki oleh guru. Dengan mengetahui langkah penggunaan alat peraga,
diharapkan timbul keinginan untuk menerapkan pengetahuan tersebut. Oleh
sebab itu, dalam penelitian ini dibuat panduan penggunaan V SD Negeri 104219
Tanjung Anom T.P 2023/2024.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dapat peneliti temukan, rumus masalah
yang dapat ditemukan adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana hasil belajar IPAS pada materi sistem pernapasan manusia
setelah menggunakan alat peraga di kelas V SD Negeri 104219 Tanjung
Anom T.P 2023/2024?

b. Bagaiman hasil belajar IPAS pada materi sistem pernapasan manusia tanpa
menggunakan alat peraga di kelas VV SD Negeri 104219 Tanjung Anom T.P
2023/2024? .
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1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian:
A. Manfaat Teoritis
Memberikan sumbangan pemikiran mngenai penggunaan alat peraga
dan menabah wawasan manfaat alat peraga sederhana dan mudah di gunakan

dalam pembelajaran IPAS, dan menjadi refrensi pada pembaca.



B. Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti
a. Menambah wawasan serta ilmu pengetahuan mengenal tentang
bagaimana cara belajar siswa yang dapat menjadikan peserta didik lebih
aktif dan interaktif.
b. Untuk mendapatkan potensi baru dalam memulai penelitian.

inovatif dalam

Bagi Siswa

Dapat. mena belajar,siswa

PAS disékelan. 5 | T A S i

a alat peraga siswa dapat lebih mudak

OAS di sekolah.i
refren@rﬂal@ mere

foiaiaism

ap pembEI-aj-&rah-.LP_iB\S.ﬂi-seldéh.

Penelitian yang" k imkaﬁilselw

dijadikan sebagai referensi untuk menggunak

at

i penelitian d8

alat peraga yang cocok

digunakan untuk pembelaja P A Kolah.



